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KATA PENGANTAR 

Metodologi dan perancangan percobaan ini disusun berdasarkan pengalaman 
penulis dalam membimbing mahasiswa program SI, S2, dan S3 di Indonesia, 
yang menunjukkan masih lemahnya kemampuan mahasiswa dalam menetapkan 
tema sentral masalah penelitian, premis, hipotesis, dan pendekatan rancangan 
percobaan yang digunakan. 

Pada Bab I d ibahas mengenai kondisi lingkungan internasional, regional 
ASEAN, dan nasional, agar para mahasiswa mampu memahami wawasan 
kehidupan ilmiah para peneliti dikawasan tersebut. 

Pada Bab 2 dibahas mengenai struktur lembaga penelitian di Indoneisa seperti 
adanya Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (AIPI), Dewan Rise! Nasional 
(DRN), Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIP!), BPPT, Bakosurtanal, 
LAPAN, dan lembaga penelitian lain agar para mahasiswa mengetahui 
prasarana, sarana, alat-alat ilmiah dan program penelitian yang ada di lembaga 
penelitian tersebut sehingga pada gilirannya dapat memanfaatkan sarana ilmiah 
terse but. 

Pada Bab 3 dibahas mengenai mutu karakter peneliti sehingga mahasiswa 
mampu mencari kelompok dan kemitraan yang sesuai dengan bidang ilmu yang 
sedang ditekuni. 

Pada Bab 4 dibahas mengenai perkembangan dunia industri kimia dan industri 
lainnya di Indonesia tennasuk sumber daya alam yang diperbaharui dan sumber 
daya alam yang tak diperbaharui. 

Pada Bab 5 dibahas mengenai interaksi antara bahan baku, teknologi, produk 
baru dan pemasaran serta upaya penelitian yang akan dilakukan. 

iii 



iv KATA PENGANTAR 

Pada Bab 6 dibahas mengenai kiat menelusuri pustaka untuk dijadikan bahan 
informasi ilmiah guna menetapkan tema sentral masalah penelitian, premis, dan 
hipotesis. 

Pada Bab 7 dibahas mengenai kiat menetapkan tema sentral masalah penelitian 
secara lebih rinci dan beberapa contoh menetapkan tema sentral masalah 
penelitian. 

Pada Bab 8 dibahas mengenai metodologi penelitian dan unsur-unsur penelitian. 

Pada Bab 9 dibahas mengenai statistik rancangan percobaan, jenis-jenis 
rancangan percobaan, dan pengolahan data yang diperoleh dari hasil percobaan. 

Pada Bab 10 dibahas mengenai pemodelan matematika dan peningkatan skala 
bioreaktor untuk memperoleh gambaran antara data yang diperoleh di 
laboratorium sesuai dengan model matematika yang diusulkan atau tidak. 

Pada Bab 11 dibahas mengenai tata cara penulisan skripsi yang bertujuan untuk 
memberikan pegangan bagi mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian. 
Beberapa contoh seperti penetapan tema sentral masalah penelitian, premis, 
hipotesis, penulisan intisari, penulisan abstract dalam bahasa Inggris, format 
dan ukuran penulisan diberikan dalam bab ini. 

Pada Bab 12 diberikan beberapa soal yang dapat dijadikan latihan dalam 
merancang dan mengolah data hasil penelitian di laboratorium. 

Secarn makro, tata cara penulisan skripsi yang terdapat dalam Bab 11 sudah 
dibahas dalam forum lokakarya akademik Fakultas Teknologi Industri Unpar 
oleh para dosen tetap di Garut, pada bulan Oktober 1997. Sejalan dengan hal 
tersebut, penulis mengucapkan banyak terima kasih atas sumbang saran, koreksi 
dan tambahan informasi ilmiah lainnya kepada : 

I. Ir. Sobari Malik, 
2. Ors. A. Koesdarminta, 
3.  Ir. Judy Ratti Witono; M.App.Sc., 
4. Ir. Hartanto Widjaja, M.Eng.Sc, 
5. Ir. Paulus Sukapto, MBA Tech., 
6. Ir Herry Santoso, 
7. Ir. Y.l.P. Arry Miryanti, 
8. Ir. J. Tjandra Pramudito, dan staf dosen yang lain yang tak disebut di 

sini. 



KATA PENGANTAR v 

Penulis yakin bahwa modul ini masih perlu disempurnakan materinya, namun 
diharapkan modul ini akan berguna bagi para mahasiswa S 1, S2, dan S3 ilmu 
teknik, dalam rangka menyusun usulan penelitian di perguruan tinggi Indonesia. 
Sekali lagi, mudah-mudahan modul ini berguna bagi para mahasiswa dan 
masyrakat ilmiah di Indonesia. 

Bandung, 12 September 1998' 
Penulis, 

Prof. Dr. lgn. Suhaito, Ir, APU. 
Buana Girisuta, ST 
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BAB 

SATlJ 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Pendekatan Lima Pilar Produk Unggulan 

Pada dasarnya penyelesaian kebutuhan dasar manusia dapat ditempuh dengan 
cara meningkatkan pengolahan bahan baku industri menjadi produk baru yang 
mampu menambah ketersediaan bahan baku maupun produk siap konsumsi. Hal 
tersebut di atas dapat diwujudkan dengan memanfaatkan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

SDA + IPTEK ___ sn_M_--> lndustrialisasi --+ Pcrtumbuhan ekonomi 

Tersedianya sumber daya alam (SDA), teknologi, sumber daya manusia (SDM), 
modal dan pasar merupakan media investasi bagi investor di Indonesia. 

Potensi pasar untuk produk hasil industri di Indonesia sangat besar sebab 
dengan jumlah penduduk sekitar 202 juta orang, merupakan calon konsumen 
yang menarik. Peranan dunia industri terhadap pertumbuhan ekonomi sangat 
tinggi yang direfleksikan oleh Prociuk Domestik Bruto (PDB) sekitar 21,4% 
tahun 1995. Pe1tumbuhan dunia industri diikuti dengan meningkatnya jumlah 
bahan baku industri. Dunia industri nasional masih sangat bergantung pada 
bahan baku industri impor sehingga saat terjadi krisis moneter banyak dunia 
industri yang mengurangi jumlah karyawannya. Namun dalam sektor industri 
pangan, jenis dan jumlah bahan baku industri yang berasal dari has ii pertanian 
cukup melimpah di Indonesia, sehingga tidak perlu mengurangi jumlah 
karyawannya. Ketidakbergantungan terhadap bahan baku impor dapat dicapai 
jika ada upaya penerapan hasil-hasil penelitian ke dunia industri. 



I 
I 
! 

I 

I 

2 METODOLOGI DAN PERANCANGAN PENELITlAN 

Indonesia merupakan bagian dari perekonomian global dunia sehingga harus 
bersaing dengan bangsa lain untuk merebut pasar global dalam bidang : 

• Jasa rancang bangun dan konstruksi pabrik. 
• Jasa ilmiah penelitian dan pengem bangan (Research and Development). 
• Jasa pelayanan pendidikan tinggi dan jasa alih teknologi. 
• Jasa pemilik proses (Process Licensor). 

Butir-butir tersebut sangat diperlukan dalam alih teknologi khususnya alih 
teknologi basil penelitian di skala laboratorium ke skala komersial atau niaga. 
Perturnbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh pesatnya alih teknologi ke 
dunia inclustri. Dunia industri baru akan lahir karena adanya tersedianya 
tcknologi baru dan konsumen barn atau peluang pasar baru. 

Pada PELITA V industri kimia tumbuh sebesar rata-rata 9,2% per tahun, industri 
pengolahan rata-rata 10, 15% per tahun dan industri non-rnigas sekitar 11,59% 
per tahun. Dewasa ini jumlah pengusaha kecil mencapai 3 3 ,459 juta orang yang 
terdiri atas 32.649.920 orang dengan omzet dibawah Rp 50 juta rupiah dan 
pengusaha kecil dengan omzet antara Rp 50 juta sampai Rp 2 milyar berjumlah 
800.280 orang [Anwar, S., 1996]. Dari data ini terlihat bahwa masyarakat 
golongan ekonomi menengah ke bawah berusaha dalam sektor industri kecil. 
Dalam era globalisasi ini, peranan perguruan tinggi dan lembaga penelitian 
terhadap dunia industri kecil di Indonesia khususnya dalam meningkatkan 
kctahanan pangan perlu dikembangkan, ditingkatkan dan diterapkan. Peranan 
ini dapat diungkapkan dalam bentuk program interaksi perguruan tinggi dan 
lembaga penelitian dengan industri pangan dalam alih teknologi, agar mampu 
bersaing dalam pasar global dunia. 

Alih Teknologi 
Hasil Penelitian Dunia lndustri 

Dalam liberalisasi dan globalisasi perdagangan dunia akan te1jadi persaingan 
ketat di sektor industri dan perdagangan, untuk menciptakan pasar barn melalui 

,penciptaan produk baru dan merebut pangsa pasar tradisional. 

Oleh sebab itu cara yang terbaik untuk menyongsong era globalisasi bukan 
dengan menolaknya, tetapi membaur dengan energi arus globalisasi dan 
memanfaatkannya melalui peningkatan daya saing. Daya saing dalam dunia 

industri hanya dapat diatasi dengan melakukan kegiatan penelitian dan 

pengembangan sehingga mampu menghasilkan produk baru dengan tetap 

memegang prinsip-prinsip sebagai berikut : 
• Keunggulan kompetitif. 
• Keunggulan komparatif. 

I 
I 
I 



PENDAHULUAN 3 

• Peningkatan keahlian dan ketrampilan SDM. 
• Tersedianya dana investasi yang memadai. 
• Tersedianya prasarana dan sarana pelayanan. 

Keunggulan komparatif harus dimanfaatkan sepenuhnya oleh dunia industri dan 
keunggulan kompetitif harus diciptakan dalam dunia industri dengan cara : 

• lndustri padat sumber daya alam dalam negeri (resource-based 
industries) baik yang terbaharui (renewable resources) dan yang tak 
terbaharui (non-renewable resources) agar memberi nilai tam bah. 

' 

• lndustri padat karya (labour intensive industries) karena cukupnya 
sumber daya manusia (SDM). 

• Industri padat teknologi (technology-based 
merupakan landasan untuk menguasai era 
(technology-lead industries). 

industries) 
teknologi 

yang 
111a.1u 

Produk unggulan kompetitif tidak terjadi dengan sendirinya namun dapat 
direncanakan melalui suatu proses perencanaan yang baik. Strategi perencanaan 
adalah salah satu cara menuju produk unggulan kompetitif. 

Oleh sebab itu, pada dunia industri diperlukan visi, misi, nilai dan tujuan serta 
sasaran produk dan jasa pelayanan yang diinginkan. Visi dunia industri 
dapat diungkapkan dalam bentuk jasa pelayanan dan produk banmg. Misi 
sangat erat dengan visi, yang mampu mengungkapkan secara singkat, jelas dan 
tegas arah dunia industri pada saat ini maupun pada saat mendatang. Misi dunia 
industri harus ditindak lanjuti menjadi produk barang dan jasa pelayanan yang 
nyata. Hal ini dapat terealisasi jika ada catatan, komunikasi yang mudah, arah 
dunia industri yang jelas, komitmen peningkatan mutu, sasaran jangka pendek 
dan panjang, adanya calon pelanggan, serta suasana yang kondusif dan Juwes. 
Dunia industri akan memberikan prinsip baru dan prinsip baru akan memberi 
cara baru untuk menuju ke visi dan misi. 

Calon pelanggan dapat diperoleh melalui penelitian pasar. Hasil penelitian pasar 
yang baik akan memberikan suatu implementasi manajemen terpadu kendali 
mutu. Pada penelitian pasar perlu didengar kebutuhan para calon pelanggan 
yang potensial baik untuk saat ini maupun yang akan datang. 

1.1.1.1 Produk Unggulan 

Produk unggulan dunia industri diperoleh melalui penerapan hasil penelitian 
yang mampu memasok produk jangka pendek dan jangka panjang. Produk 
unggulan diperoleh melalui proses produksi yang unggul pula. 



4 METODOLOGI DAN PERANCANGAN PENEL!TIAN 

1.1.1.2 Proses Produksi Unggul 

Pada produk unggulan dan jasa pelayanan mutu tinggi diperlukan adanya proses 
produksi yang unggul pula. Dengan tetap memegang rambu-rambu mutu, 
efisiensi, dan relevansi pasar sehingga secara teknis dapat dilaksanakan, secara 
ekonomis menguntungkan, secara sosial diingini dan secara ekologis sehat serta 
memenuhi ISO 14000 yang berfungsi sebagai sistem manajemen lingkungan. 

1.1.1.3 Organisasi Dunia lndustri Unggul 

Dari butir-butir 1.1.1. l dan 1.1. l .2 tersebut di atas diperlukan adanya organisasi 
dalam dunia industri yang unggul. Manajemen organisasi yang unggul harus 
luwes dan mampu menciptakan suasana yang kondusif dan menarik bagi para 
calon konsumen. Manajemen harus mampu memotivasi para anggotanya lebih
lebih dalam era globalisasi ini. Memotivasi bukanlah pekerjaan sambilan dan 
mcrupakan tugas utama para manajer di tingkat atas dan menengah. 

1.1.l.4 Kepemimpinan Unggul 

Dari butir-butir !. !. I. I ,  !. !.1.2, dan 1.1. l .3 tersebut di alas diperlukan adanya 
kepemimpinan yang unggul. Kepemimpinan yang unggul diperoleh melalui : 

• Kemampuan pribadi untuk memimpin. 
• Karakteristik dan sikap anak buah yang hams dikuasai. 
• Situasi karakteristik dan analisis tugas harus dipelajari dan 

diterapkan dengan baik. 
• Gaya kepemimpinan. 

Gaya kepemimpinan sangat dipengarnhi oleh : 

¥ 

• Perilaku direktif. 
• Perilaku sportif. 
• Ke1TI�tangan 1nelakukan tugas. 
• Ketrampilan menyelesaikan tugas. 
• Kematangan psikologis dan mau bertanggung jawab. 
• Berani mengambil keputusan secara tepat, cepat dan sedikit 

resikonya. 
• Berani menetapkan tujuan dan sasaran. 
• Sanggup merumuskan dan menetapkan strategi untuk meneapat 

tujuan. 
• Mampu menjabarkan rencana kerja menjadi program kerja. 
!t Man1pu mengawasi, 1nengkoordinir, 1nemantau dan 1nengoreksi 

jika te1jadi penyimpangan. 
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• Sanggup menerima umpan batik. 
• Sanggup menggerakkan tenaga kerja. 

Jadi kepemimpinan unggul dapat dilukiskan sebagai berikut : 
• Kegiatan mengambil keputusan setiap langkah kegiatan 

administrasi. 
• Kegiatan mengambil keputusan administrasi berbeda pada setiap 

manajerial. 
• Mengambil keputusan administratif yang bersifat : 

• Integral. 
• Holistik menyeluruh. 
• Strategis. 

• Mampu mengambil keputusan dalam kepemimpinan. 
• Ukuran kefektivitasan kepemimpinan : 

• Kecekatan. 
111 Kecerdasan. 
• Kecerdikan tetapi tidak licik. 
• Kemampuan. 

• Mampu mengambil keputusan yang rasional dan logis. 
• Keberhasilan mengambil keputusan adalah inti kepemimpinan. 

1.1.1.5 Komitmen Unggul 

Komitmen dari para pimpinan sangat diperlukan dalam melaksanakan ke empat 
pilar tersebut diatas sehingga mampu menghasilkan mutu proses produksi yang 
lebih efisien dan mutu produk barang yang lebih relevan dengan kebutuhan para 
konsumen. 

1.1.2 Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah salah satu cara atau metoda bagi para manajer dalam 
dunia industri untuk mengkaji kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang. 
lndustri adalah sentral pembangunan ekonomi masyarakat modern karena 
kebutuhan dasar manusia dan kebutuhan lainnya dapat dipenuhi oleh produk 
industri, baik produk barang maupun produk jasa pelayanan. Dampak positif 
dunia industri adalah adanya peningkatan kualitas sumber daya alam menjadi 
produk baru, penggunaan energi dan pemanfaatan limbah industri. 

Penerapan hasil penelitian dan pengembangan oleh dunia pendidikan tinggi dan 
lembaga penelitian ke dunia industri akan sangat membantu dalam menciptakan 


